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ABSTRACT 
 

This study aims to determine: (1) the partial effect of training on employee performance; (2) the 
partial effect of motivation on employee performance; (3) the simultaneous effect of work 
satisfaction and motivation on employee performance.This study uses a quantitative descriptive 
method, which describes variables as they are, supported by numerical data generated from actual 
conditions. The population in this study was all employees in the Cutting department at PT. Adis 
Dimension Footwear Balaraja-Tangerang. The research sample consisted of 80 respondents. This 
study used a saturated sampling technique due to the small population size; therefore, the sample 
in this study used the entire population of 80 employees as respondents. Data collection techniques 
used were observation, questionnaires, and documentation. Data analysis used multiple linear 
regression analysis using SPSS 26. Data validity was obtained through a partial t-test and a 
simultaneous F-test.The results of this study indicate that (1) partially, training significantly 
influences the performance of employees in the Cutting department at PT. Adis Dimension 
Footwear Balaraja-Tangerang, which is indicated by the calculated t value> t table 
(3.503>1.991) and the significance value of 0.000 is smaller than the significance value of 0.05. 
Thus Ha is accepted and H0 is rejected. (2) Partially, work motivation significantly influences the 
performance of Cutting employees at PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang, which 
is indicated by the calculated t value> t table (2.602>1.991) and the significance value of 0.000 
is smaller than the significance value of 0.05. Thus Ha is accepted and H0 is rejected. (3) 
Simultaneously, training and work motivation significantly influence the performance of Cutting 
employees at PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang, which is indicated by F count> 
F table (27.006>3.12) with a significance level of 0.000. Thus Ha is accepted and H0 is rejected. 
Based on the research results, it can be concluded that the variables of training and work 
motivation, both partially and simultaneously, have a significant influence on the performance of 
Cutting employees at PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang. 

 
 
Keywords: Training, Work Motivation, and Employee Performance



 INTERNATIONAL JOURNAL OF SOCIAL, POLICY AND LAW (IJOSPL)  
Vol. 7 No. 2 (2026): April 2026                                    E-ISSN :  2774-2245 

 
 

55 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pelatihan secara parsial terhadap kinerja 
karyawan; (2) pengaruh motivasi secara parsial terhadap kinerja karyawan; (3) pengaruh kepuasan 
dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung 
dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian Cutting pada PT. Adis Dimension Footwear 
Balaraja-Tangerang. Sampel penelitian berjumlah 80 responden, Penelitian ini menggunakan 
teknik sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan 
seluruh jumlah populasi untuk digunakan sebagai responden sebanyak 80 karyawan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 26. Keabsahan 
data diperoleh melalui uji t (parsial) dan uji F simultan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) secara parsial, pelatiihan secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian 
Cutting pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang, yang ditunjukan dengan nilai t 
hitung > t tabel (3,503>1,991) dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. 
Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. (2) Secara parsial, motivasi kerja secara signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian Cutting pada PT. Adis Dimension Footwear 
Balaraja-Tangerang, yang ditunjukan dengan nilai t hitung> t tabel (2,602>1,991) dan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan H0 
ditolak. (3) Secara simultan, pelatiihan dan motivasi kerja secara signifikan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan bagian Cutting pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang, yang 
ditunjukan dengan Fhitung> Ftabel (27,006>3,12) dengan taraf signifikansi 0,000. Dengan 
demikian Ha diterima dan H0 ditolak.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
variabel pelatiihan dan motivasi kerja baik secara parsial atau simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian Cutting pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-
Tangerang. 
 
Kata kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN 
 

Di era globalisasi saat ini setiap organisasi atau perusahaan saling bersaing menunjukkan 
keunggulan perusahaannya masing-masing. Persaingan yang terusmenerus berkembang saat ini 
menuntut perusahaan untuk mampu bertahan dalam persaingan yang ada,serta mengembangkan 
setiap sumber daya manusia yang berkualitas. Pada setiap organisasi dapat dikatakan bahwa salah 
satu sumber daya yang penting adalah manusia. Tanpa adanya sumber daya manusia,maka sumber 
daya lainnya menjadi tidak berarti. 

Kinerja karyawan merupakan hal utama yang dilihat perusahaan untuk melakukan 
penilaian dan evaluasi kerja. Oleh karena itu, kinerja karyawan dianggap sebagai bagian terpenting 
oleh perusahaan,karena hal tersebut bersangkutan langsung dengan hasil kemampuan dan 
keterampilan semua sumber daya manusiayang merupakan otak utama perusahaan untuk 
membantu pencapaian tujuan utama perusahaan. Dapat diketahui bahwa kinerja memiliki 
hubungan dengan hasil kerja seseorang dalam suatu perusahaan atau organisasi yang bersangkutan 
dengan kualitas, kuantitas juga ketepatan waktu seorang karyawan ketika melaksanakan 
pekerjaannya. 

Perusahaan biasanya akan memberikan bekal atau persiapan bagi setiap karyawan barunya 
untuk lebih mengenal pekerjaannya dan akan tetap memberikan bimbingan pembelajaran seiring 
berjalannya waktu. Dengan tujuan agar karyawan mampu untuk tetap mengembangkan 
kemampuannya dalam bekerja, bekal atau persiapan tersebut salah satunya bisa didapatkan dari 
pelatihan karyawan. Pelatihan merupakan proses seorang karyawan untuk menggapai sebuah 
target kriteria tertentu, yang dimana kriteria tersebut telah ditentukan oleh pihak perusahaandan 
nantinya akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan utama perusahaan tersebut. Selain pelatihan, 
tinggi rendahnya kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh motivasi dalam bekerja di 
perusahaan itu sendiri, dimana karyawan bekerja akan menentukan apakah seorang karyawan 
dapat meningkatkan kinerjanyasehingga mampu melakukan pekerjaannya dengan baik. Karyawan 
yang bekerja dengan baik dapat juga diberikan penghargaan atas prestasi kerja yang telah dibuat. 
Dengan penghargaan yang diberikan memacu dalam meningkatnya kinerja karyawan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan di bagian cutting. Diharapkan hasilnya dapat membantu perusahaan merancang 
kebijakan SDM yang lebih efektif dan memperbaiki masalah terkait kompensasi untuk 
meningkatkan motivasi serta pelatihan kerja. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan secara berkelanjutan dan mencapai tujuan secara lebih optimal.
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METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk dalam kategori kuantitatif eksplanatori, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian 
hipotesis. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruhpeltihan dan motivasi  
kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Subjek/Partisipan  
Subjek penelitian adalah seluruh karyawan bagian cutting PT Adis Dimension 

Footwear yang memiliki peran dalam operasional perusahaan, yang berjumlah 80 
orang. Teknik total sampling digunakan, dengan jumlah responden yang aktif mengisi 
kuesioner sebanyak 80 orang.  

3. Teknik Pengumpulan  
Data Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disusun menggunakan 

skala Likert 1–5. Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan media komunikasi 
digital untuk menjangkau seluruh responden secara efisien. Selain itu, data sekunder 
juga diperoleh dari literatur, jurnal, dan dokumen perusahaan. 

4. Teknik Analisis Data  
Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh simultan dan parsial dari keterikatan karyawan dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan. Proses analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 
versi 26, serta didahului oleh analisis statistik deskriptif.  

5. Validitas dan Reliabilitas  
Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total correlation, dan 

dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode 
Cronbach Alpha, dan dinyatakan reliabel jika nilai α > 0,60. Seluruh item dalam 
kuesioner telah melalui proses uji ini sebelum dianalisis lebih lanjut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

A. Penyajian Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterikatan karyawan dan budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan bagian cutting PT Adis Dimension Footwear. Jumlah 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 80 orang dari total seluruh karyawan 
yang tersebar di berbagai divisi dan memiliki peran dalam operasional perusahaan. 

Nilai rata-rata hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel adalah: 

 Pelatihan (X1): 42.88 
 Motivasi Kerja (X2): 28.84 
 Kinerja Karyawan (Y): 57.35 
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Sebelum dilakukan analisis regresi, seluruh item kuesioner diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan valid (r hitung > 
r tabel). Uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai sebagai berikut 

 Pelatihan (X1): 0,900 
 Motivasi Kerja (X2): 0,791 
 Kinerja karyawan (Y): 0,793 

 Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah reliabel. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier berganda 
untuk menguji pengaruh simultan dan parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil uji regresi menunjukkan nilai sebagai berikut: 

Variabel    Koefisien Regresi   Sig 

Pelatihan (X1)     0.398    0,001 

Montivasi Kerja (X2)    0,308.    0,013 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kedua variabel bebas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi untuk pelatihan adalah 0,001 
(<0,05) dan untuk motivasi kerja adalah 0,013 (<0,05)yang berarti keduanya berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Data lengkap hasil uji t dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini. 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

Coefficientsa 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.528 3.797  8.040 .000 

Pelatihan 

Motivasi kerja                                

.398 

308 

.114 

.193 

.466 

.213 

3.503 

2.602 

.001 

.013 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 
 
           Uji simultan (uji F) menghasilkan nilai F = 27.006 dengan signifikansi 0,000 yang 
berarti pelatihan dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Data lengkap hasil uji F dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

ANOVAa 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2159.563 2 1079.782 27.006 .000b 

Residual 3078.637 77 39.982   

Total 5238.200 79    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .642a .412 .397 6.323 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan R Square yaitu 
sebesar 0,412 yang berarti menunjukkan bahwa besarnya pengaruh pelatihan (X1) dan 
motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 41,2%. Sedangkan sisanya 59,8% 
merupakan variabel yang tidak diamati penelitian ini seperti variabel budaya organisasi dan 
iklim kerja. 

 
B. Analisis dan Interpretasi 

Hasil Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kedua variabel bebas, yaitu pelatihan dan 
motivasi kerja, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara parsial 
maupun simultan. Hasil uji parsial pada variabel X1 menghasilkan nilai t hitung sebesar 
3.503dengan tingkat significant sebesar 0,001 artinya variable pelatihan memiliki arah positif dan 
signifikan terhadap Y. Hal ini menunjukkan bahwa variable Pelatihan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di bagian cutting PT Adis Dimension Footwear 
Kabupaten Tangerang. Uji parsial pada variabel X2 menghasilkan nilai t hitung sebesar 2.602 
dengan tingkat significant sebesar 0.013 artinya variabel Motivasi Kerja memiliki arah positif dan 
signifikan terhadap Y. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan di bagian cutting PT Adis Dimension Footwear di 
Kabupaten Tangerang. Secara simultan, kedua variabel ini saling memperkuat. Pelatihan kerja 
karyawan yang baik akan lebih meningkat jika didukung oleh motivasi kerja yang positif. Oleh 
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karena itu, perusahaan harus melihat dua aspek ini sebagai satu kesatuan dalam sistem manajemen 
kinerja yang terpadu. 

 

C. Pembandingan dengan Penelitian Terdahulu 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Achmad Zulfikar 
(2024), penelitian ini menyatakan bahwa pelatihan secara pasrial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan taraf siginifikan 0,008 < 0,05 dan nilai T hitung > T tabel sebesar 
2,789 > 2.022. Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 nilai T hitung > T tabel sebesar 5,528 > 2.022. Pelatihan 
dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai F hitung > F tabel sebesar 59,391 > 3.24 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukaan oleh Mubarak (2025), variabel motivasi mampu 
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel kinerja karyawan, selain itu secara parsial menunjukkan 
bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukaan oleh Muhlis & Marayasa, (2025), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan pelatihan kerja memberikan pengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan 
perlu terus meningkatkan program pelatihan serta menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung motivasi agar kinerja karyawan dapat optimal. 

 
D. Manfaat Hasil Penelitian  

Dalam pembahasan mengenai pengaruh pelatihan kerja dan motivasi secara simultan 
terhadap kinerja karyawan bagian Cutting pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 
Tangerang, maka diharapkan akan dapat memberikan manfaat secara akademik maupun 
manfaat secara praktis. 
1. Manfaat Secara Akademik  

Adapun manfaat penelitian secara akademik sebagai berikut:  

1. Penelitian ini merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir melalui penulisan 
karya ilmiah dan dapat menjadi bahan referensi bagi suatu karya ilmiah dengan menerapkan 
teori-teori yang telah diterima di Akademik.  

2. Sebagai informasi dan wawasan baru kepada dunia akademi sehingga dapat dijadikan bahan 
referensi penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Secara Praktis  

Adapun manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut:  

1. Menjadi bahan pertimbangan, pemikiran dan saran yang bermanfaat bagi instansi atau 
perusahaan/instansi terkait.  

2. Sebagai bahan pertimbangan atau informasi bagi perusahaan/instansi terkait dalam rangka 
meningkatkan kinerja karyawan.  
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3. Sebagai alat untuk membangkitkan semangat kerja dan meningkatkan kemampuan 
karyawan dan juga sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan 
karyawan dalam mengemban tugas.  

4. Dengan hasil penelitian ini semoga dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembaca, 
terutama para pimpinan kerja tentang pentingnya 9 memperhatikan aspek pelatihan kerja dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
pelatihan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) bagian Cutting pada PT 
Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
bagian Cutting pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t 
hitung (3,503) > t tabel (1,991) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 
artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

2. Secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
bagian Cutting pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t 
hitung (2,602) > t tabel (1,991) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 
artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

3. Pelatihan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan bagian Cutting pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, 
diperoleh nilai f hitung (27,006) > f tabel (3,12) artinya positif dan nilai p-value pada kolom 
sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 B. Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat memberikan 
beberapa saran yang mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi di pada PT Adis 
Dimension Footwear Balaraja-Tangerang sebagai berikut:  

1. Pelatihan masih mengalami beberapa masalah terkait metode. Metode pelatihan yang 
diberikan pada karyawan belum sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Untuk 
mengatasi permasalahan ini, perusahaan perlu melakukan persiapan secara matang agar semua 
keperluan dapat terpenuhi secara maksimal dan tidak tergesa-gesa. Persiapan dilakukan secara 
menyeluruh baik dari segi kesiapan materi misalnya membuat modul yang berisi pendalaman 
materi yang dibutuhkan oleh peserta pelatihan, selain itu metode yang digunakan juga bisa 
dibedakan sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing. 

2. Perusahaan diharapkan untuk lebih mempertahankan motivasi dengan cara memberikan 
kesempatan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya yang mendukung pelaksanaan 
tugasnya dan memberikan dorongan untuk bertanggung jawab dalam pekerjaannya supaya 
karyawan memiliki jenjang karir yang lebih baik. Karyawan akan mampu mencapai kinerja 
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maksimal jika ia memiliki motivasi kerja tinggi. Motivasi kerja yang perlu dimiliki oleh 
karyawan harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri selain dari lingkungan kerja. Hal ini 
karena motivasi kerja yang ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu 
kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan 
lebih maksimal.  
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